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ABSTRACT
Curriculum development is a process that plans, produces a better tool based on the
results of an assessment of the existing curriculum, so as to provide better teaching
and learning conditions. In other words, curriculum development is an activity to
produce a new curriculum through the steps of curriculum preparation based on the
results of assessments carried out during a certain period.
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ABSTRAK

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang merencanakan,
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil penilaian
terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi belajar
mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum adalah
kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan
kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode tertentu.

Kata Kunci: Dasar-Dasar, Pengembangan, Kurikulum.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan adanya berbagai interaksi antara pendidik dengan
peserta didik dalam upaya membantu peserta didik menguasai tujuantujuan
pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga,
sekolah, ataupun Masyarakat (Sumar’in & Aslan, 2022); (Sulastri dkk., 2023);
(Suhardi dkk., 2020). Untuk itulah perlu adanya suatu mekanisme yang pasti untuk
mengatur proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik agar dapat
mencapai suatu tujuan pendidikan dengan seoptimal mungkin dan dapat
meminimalisir segala hambatan yang dapat mengganggu proses mencapai tujuan
pendidikan tersebut (Sugiardi & Aslan, 2025); (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk.,
2024).

Dengan demikian dalam mengembangkan kurikulum, terlebih dahulu harus
diidentifikasi dan dikaji secara selektif, akurat, mendalam dan menyeluruh landasan
apa saja yang harus dijadikan pijakan dalam merancang, mengembangkan, dan
mengimplementasikan kurikulum (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 2024); (Shahida
dkk., 2026). Dengan landasan yang kokoh kurikulum yang dihasilkan akan kuat, yaitu
program pendidikan yang dihasilkan akan dapat menghasilkan manusia terdidik
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sesuai dengan hakikat kemanusiannya, baik untuk kehidupan masa kini maupun
menyongsong kehidupan jauh kemasa yang akan datang (Sartika & Fransiska, 2024);
(Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024).

Robert S. Zais (1976) mengemukakan empat landasan pokok pengembangan
kurikulum, yaitu: Philosophy and the nature of knowledge, society and culture, the
individual, dan learnig theory. Dengan berpedoman pada empat landasan tersebut,
maka perancangan dan pengembangan suatu bangunan kurikulum yaitu
pengembangan tujuan (aims, goals, objective), pengembangan isi/materi (content),
pengembangan proses pembelajaran (learning activities), dan pengembangan
komponen evaluasi (evaluation), harus didasarkan pada landasan religius dan
normatif, filosofis, psikologis, sosiologis, iman dan takwa (IMTAK), serta ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

METODE PENELITIAN

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur
yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam
sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang
diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur
lainnya. (Phillippi & Lauderdale, 2018; Marshall dkk., 2013; Bengtsson, 2016);
(Sanggenafa & Aslan, 2025); (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata Curir artinya pelari.
Kata Curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang ditempuh oleh
seorang pelari. Pada saat itu kurikulum diartikan sejumlah mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh siswa atau murid untuk mencapai ijazah (Safrudin, 2026);
(Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 2025). Rumusan
kurikulum tersebut mengandung makna bahwa isi kurikulum tidak lain adalah
sejumlah mata pelajaran (subjek matter) yang harus dikuasai siswa, agar siswa
memperoleh ijazah. Itulah sebabnya kurikulum sering dipandang sebagai rencana
pelajaran untuk siswa (Aslan, 2018; Aslan & Hifza, 2019); (Romadhon & Aslan, 2025);
(Rokhmawati dkk., 2025).

Pada awalnya Kurikulum dikenal sebagai istilah dalam dunia pendidikan sejak
kurang-lebih satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul untuk pertama kalinya
dalam kamus Webster tahun 1856. Pada tahun itu kata kurikulum digunakan dalam
bidang olah raga, yakni suatu alat yang membawa orang dari start sampai ke finish
(Ridwan dkk., 2025); (Rezeki & Aslan, 2024). Barulah pada tahun 1955 istilah
kurikulum dipakai dalam bidang pendidikan dengan arti sejumlah mata pelajaran di
suatu perguruan. Dalam kamus tersebut kurikulum diartikan dua macam, yaitu:
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1 Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari siswa di sekolah atau
perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah tertentu.

2.Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan atau
jurusan. Pengertian di atas menimbulkan paham bahwa dari sekian banyak
kegiatan dalam proses pendidikan di sekolah, hanya sejumlah mata pelajaran
(bidang studi) yang ditawarkan itulah yang disebut kurikulum (Revalina & Aslan,
2025); (Renyaan dkk., 2025); (Rahman & Aslan, 2025).

Kegiatan belajar, selain yang mempelajari mata-mata pelajaran itu, tidak
termasuk kurikulum. Padahal, sebagaimana kita ketahui, kegiatan belajar di sekolah
tidak hanya kegiatan mempelajari mata pelajaran. Mempelajari mata pelajaran
hanyalah salah satu kegiatan belajar di sekolah (Rahayu dkk., 2025); (Rachmawati
dkk., 2020); (Putra dkk., 2020).

Dari sekian penjelasan mengenai definisi kurikulum, pemerintah Republik
Indonesia melalui Undang-Undang memberikan rumusan yang jelas terkait
kurikulum yang tertuang pada (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 19 menjelaskan bahwasanya kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Berdasarkan apa yang dirumuskan di dalam UU RI nomor 20 tahun 2003
dapat disimpulkan terdapat hal yang utama terkait dengan kurikulum yakni
seperangkat pengaturan tentang tujuan, isi, bahan pelajaran, dan juga metode
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

KESIMPULAN

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang merencanakan,
menghasilkan suatu alat yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil penilaian
terhadap kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan kondisi belajar
mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain, pengembangan kurikulum adalah
kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-langkah penyusunan
kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama periode tertentu.

Oleh sebab itu pada aspek operasionalnya di bidang pendidikan, integrasi
lebih dimaknai sebagai proses memadukan nilai-nilai ilmu tertentu (agama)
terhadap nilai ilmu lain (umum) atau sebaliknya, sehingga menjadi suatu kesatuan
yang koheren dan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya. Artinya, proses
penyatuan antara ilmu agama dan ilmu umum hingga menjadi satu kesatuan yang
koheren dan bulat untuk memunculkan tata nilai keilmuan yang integralistik dengan
tujuan menciptakan manusia yang sempurna.

542



DAFTAR PUSTAKA

Ancok, Jamaludin dan Suroso (2001), Psikologi Islami: Solusi atas Problemproblem
Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Aslan & Hifza. (2019). Kurikulum Pendidikan Masa Penjajahan Jepang Di Sambas.
Edukasia Islamika, 4(2), 171-188.

Aslan, A. (2016). Pengembangan Kurikulum Ditinjau Dari Tingkat Kabupaten Sambas
Pada Daerah Tertinggal di madrasah Ibtidaiyah Kabupaten Sambas Provinsi
Kalimantan Timur. Madinah: Jurnal Studi Islam, 3(1), 41-49-41-49.

Aslan, A. (2018). Kurikulum Pendidikan Islam di Amerika. Al-Adzka: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 8(2), 117-124.

Aslan. (2018). Kajian Kurikulum Figih Pada Madrasah Aliyah Di Kabupaten Sambas
Kalimantan Barat Pada Masyarakat Perbatasan. Madinah: Jurnal Studi Islam,
5(2), 115-124.

Aslan. (2018). Dinamika Pendidikan Islam di Zaman Penjajahan Belanda. SYAMIL:
Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic Education), 6(1), 39-50.

Imam Tholkah, (2004) Membuka Jendela Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Nana Syaodih, (2012) Pengembangan Kurikulum, Bandung: Remaja Rosdakarya

Nasution. (1982). Metode Research, Jakarta : Bumi Aksara.

Oemar Hamalik, (2008) Manajemen Pengembangan Kurikulum, Jakarta: Remaja
Rosda Karya, cet.

Oemar Hamalik, (2009) Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2009.

Purniadi Putra, Aslan (2020). Pengembangan bahan ajar berbasis IMTAQ dan IPTEK
di era revolusi industri 4.0 pada mata pelajaran sains di madrasah ibtidaiyah,
Pascasarjana, Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas.

Putra, P. & Aslan. (2020). Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Imtaq Dan Iptek Di
Era Revolusi Industri 4.0 Pada Mata Pelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah.
Ta'Limuna: Jurnal Pendidikan Islam, 9(1), 1-15

Qudsiyyah.(2013), Formula-Pendidikan-Agama-Islam-Yang-Humanis-Dan-Religius.

Sjarkawi, (2008) Pembentukan Kepribadian Anak, Jakarta: Bumi Aksara.

Soedjiarto, (1991), Sebuah Pemikiran tentang Kurikulum yang Relevan untuk
Menunjang Pembangunan Tinggal Landas, dalam Cony R. Semiwan dan
Soedjiarto (ed) Mencari Strategi Pengembangan Pendidikan Nasional
Menjelang Abad ke 21, Jakarta: Gramedia.

UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan PP
RI tahun 2010 tentang Penyelenggaraan.

Wijaya, Cece, dkk, (1988) Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran,
CV. Remaja Karya, Bandung. Zais, S. Robert (1976) Curriculum Principle and
Fundation. New York Harper & Row. Publisher.

Winarto Surakhmad, (1997) Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, Jakarta: Raja
Gafindo Persada.

Zais, S. Robert (1976) Curriculum Principle and Fundation. New York Harper & Row.
Publisher.

Putra, P., Setianto, A. Y., Hafiz, A., Mutmainnah, & Aslan. (2020). ETNOPEDAGOGIC STUDIES
IN CHARACTER EDUCATION IN THE MILLINNEAL ERA: CASE STUDY MIN 1 SAMBAS.

543



Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 12(2), 237-252. https://doi.org/10.14421/al-
bidayah.v12i2.547

Rachmawati, M., Widjajanti, S., Ahmad, A., & Aslan, A. (2020). The English Camps as Method
of Promoting Fun English at Elementary School Level in Indonesia. Tapis: Jurnal
Penelitian limiah, 4(2), 1774-182. https://doi.org/10.32332/tapis.v4i2.2563

Rahayu, S., Aslan, A., & Eliyah, E. (2025). PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MAKE A
MATCH TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM (PAl) MATERI HADAST DAN NAJIS DI KELAS VII B SMPS IT SULTHONIYAH
SAMBASTAHUN PELAJARAN 2023/2024. EDUCATIONAL JOURNAL: General and
Specific Research, 5(2), Article 2.

Rahman, A., & Aslan, A. (2025). ISLAMIC EDUCATION MANAGEMENT FACING INDUSTRY 4.0
AND SOCIETY 5.0: INNOVATIVE LEADERSHIP TRANSFORMATION STRATEGIES
BASED ON ARTIFICIAL INTELLIGENCE (Al) TECHNOLOGY, WEB PLATFORMS, AND
VIRTUAL REALITY TO OPTIMISE INSTITUTIONAL PERFORMANCE BASED ON A
REVIEW OF THE LATEST LITERATURE. Indonesian Journal of Education (INJOE), 5(1),
303-313.

Renyaan, A. S., Mardiah, A., & Aslan, A. (2025). THE INFLUENCE OF GOOGLE SCHOLAR
INDEXATION ON CAREER DEVELOPMENT AND LECTURER PERFORMANCE IN
HIGHER EDUCATION. International Journal of Teaching and Learning, 2(11), 1226-1234.

Revalina, A., & Aslan, A. (2025). PERUBAHAN NORMA ETIKA DALAM HUBUNGAN SOSIAL DI
PLATFORM MEDIA SOSIAL. Jurnal Komunikasi, 3(6), Article 6.

Rezeki, A. T. & Aslan. (2024). PROBLEMATIKA DAN TANTANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI
INDIA. Jurnal llmu Pendidikan Dan Kearifan Lokal, 4(1), 57-63.

Ridwan, R., Aslan, A., & Rona, R. (2025). IMPLEMENTATION OF THE RECIPROCAL TEACHING
MODEL TO IMPROVE STUDENTS’ COGNITIVE ABILITIES AT SAMBAS STATE
ELEMENTARY SCHOOL 2. International Journal of Teaching and Learning, 3(3), Article
3.

Rokhmawati, Z., Aslan, A., & Farchan, A. (2025). Inovasi Teknologi dalam Pendidikan Jarak
Jauh:  Kajian  Literatur.  Jurnal  Illmiah  Edukatif, 11(1), Article 1.
https://doi.org/10.37567/jie.v11i1.3735

Romadhon, R., & Aslan, A. (2025). CURRICULUM FLEXIBILITY IN THE DIGITAL AGE: EFFORTS
TO BUILD EDUCATION THAT IS RESPONSIVE TO CHANGE. Indonesian Journal of
Education (INJOE), 5(3), 622-633.

Rosidi, M. 1., & Aslan, A. (2025). IMPLEMENTATION OF THE LOVE CURRICULUM IN SHAPING
CHARACTER BASED ON COMPASSION IN STUDENTS AND ITS IMPACT ON
HARMONIOUS RELATIONSHIPS BETWEEN EDUCATORS AND STUDENTS: A
LITERATURE REVIEW. International Journal of Teaching and Learning, 3(2), 191-201.

Rozikin, K., Aslan, & Rona. (2024). MANAJEMEN PENGELOLAAN KELAS DALAM PROSES
TUJUAN PEMBELAJARAN SISWA DI SDN 09 SUNGAI KELAMBU TAHUN PELAJARAN
2023-2024. TARBIYATUL ILMU: Jurnal Kajian Pendidikan, 2(9), 431-439.

Rusiadi, R., & Aslan, A. (2021). GEJALA DIAGNOSTIK DAN REMEDIAL PADA ANAK DIDIK DI
PENDIDIKAN DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH. Borneo: Journal of Islamic Studies,
1(2), 18-27.

Safrudin, M. Z. (2026). PEMANFAATAN KECERDASAN BUATAN (ARTIFICIAL INTELLIGENCE) OLEH
GURU DALAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (Studi
Kasus di SD Islamic International School PSM Kediri) [Undergraduate, UIN Syekh Wasil
Kediri]. https://doi.org/10/22201161_bab2.pdf

Saindah, Aslan, A., & Ferawati, D. (2025). NILAI-NILAI PENDIDIKAN IBADAHDALAM NOVEL
RINDU KARYA TERE LIYE. TARBIYATUL ILMU: Jurnal Kajian Pendidikan, 3(2), Article 2.

544



Sampe, P. D., & Aslan, A. (2025). OPTIMISING STUDENT INTEREST AND TALENT
DEVELOPMENT THROUGH INTRACURRICULAR LEARNING OPTIONS AND THEMATIC
PROJECTS IN THE MERDEKA CURRICULUM. Indonesian Journal of Education (INJOE),
5(3), Article 3.

Sanggenafa, C. O. I, & Aslan, A. (2025). THE ROLE OF ULAMA IN CRIMINAL POLICY
FORMATION IN INDONESIA. INJOSEDU: International Journal of Social and Education,
2(5), Article 5.

Saputra, H., Usman, S., Sakka, A. R., & Aslan, A. (2024). The Effect Of Using Learning Media
On Learning Motivation About Creed and Morals At Mas Ushuluddin Singkawang.
IJGIE (International Journal of Graduate of Islamic Education), 6(1), Article 1.
https://doi.org/10.37567/ijgie.v6i1.3698

Sarmila, U., Aslan, A., & Astaman, A. (2023). THE ROLE OF PARENTS TOWARDS YOUTUBE
USERS IN BUILDING CHILDREN’S RELIGIOUS BEHAVIOR IN KUALA PANGKALAN
KERAMAT VILLAGE. Archipelago Journal of Southeast Asia Islamic Studies (AJSAIS),
1(2), 116-122.

Sartika, E., & Fransiska, F. W. (2024). UNDERSTANDING THE STUDENTS’ENGLISH LEARNING
ACHIEVEMENT AND HOME ENVIRONMENT SUPPORTS DURING SCHOOL CLOSURE
TO RESPOND TO PANDEMIC AT PRIVATE MADRASAH TSANAWIYAH AT-TAKWA
SAMBAS. International Journal of Teaching and Learning, 2(4), 939-953.

Shahida, S., Huda, M. S., & Aslan, A. (2026). BERCERITA SEBAGAI METODE PEMBELAJARAN
KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA INDONESIA PADA SISWA KELAS VIl C DI
SMPN 2 SAMBASTAHUN PELAJARAN 2023-2024. TARBIYATUL ILMU: JURNAL KAJIAN
PENDIDIKAN, 3(3), 420-427.

Shintia, D., Aslan, A., & Muspian, M. (2024). PERAN ORANG TUA BAGI ANAK DALAM
PENDIDIKAN DIGITAL DUSUN SELADU DESA SEPADU KECAMATAN SEMPARUK
TAHUN 2024. Jurnal Komunikasi, 2(10), 864-871.

Sitepu, M. S., Maarif, M. A., Basir, A, Aslan, A., & Pranata, A. (2022). Implementation of
Online Learning in Aqgidah Akhlak Lessons. AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan, 14(1), 109—
118. https://doi.org/10.35445/alishlah.v14i1.1401

Sitopu, J. W., Khairani, M., Roza, M., Judijanto, L., & Aslan, A. (2024). THE IMPORTANCE OF
INTEGRATING MATHEMATICAL LITERACY IN THE PRIMARY EDUCATION
CURRICULUM: A LITERATURE REVIEW. International Journal of Teaching and
Learning, 2(1), Article 1.

Sudarmo, S., Arifin, A., Pattiasina, P. J., Wirawan, V., & Aslan, A. (2021). The future of
instruction media in Indonesian education: Systematic review. Al-Ishlah: Jurnal
Pendidikan, 13(2), 1302-1311.

Sugiardi, S., & Aslan, A. (2025). CROSSROADS OF FAITH: ADAPTATION OF LOCAL RELIGIOUS
TRADITIONS IN THE FLOW OF GLOBALISATION. INTERNATIONAL JOURNAL OF
SOCIETY REVIEWS, 3(6), Article 6.

Suhardi, M., Mulyono, S., Aslan, A., Syakhrani, H. A. W., & Putra, P. (2020). Perubahan
kurikulum lembaga pendidikan Islam di Sambas pada masa Kesultanan Sambas.
Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam, 9(1), Article 1.
https://doi.org/10.32832/tadibuna.v9i1.2715

Sulastri, S., Aslan, A., & Rathomi, A. (2023). STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PENYAMPAIAN MATERI PADA ANAK TUNAGRAHITA DI SEKOLAH LUAR
BIASA NEGERI SAMBAS TAHUN PELAJARAN 2022/2023. Lunggi Journal: Literasi
Unggulan llmiah Multidisipliner, 1(4), 571 - 583.

Sumar’in, S., & Aslan, A. (2022). PENGEMBANGAN DAN INOVASI KURIKULUM: DISTINGSI
KAJIAN KEILMUAN BERWAWASAN LINTAS NEGARA. EDUCATIONAL JOURNAL:
General and Specific Research, 2(3), 343-345.

545



